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Abstrak 

Minimnya pendidikan berbasis islami di Kecamatan 
Perbaungan terutama Desa Kesatuan, membuat 
masyarakat yang ingin menjaga kebaikan akhlak 
anaknya ditengah krisis moral saat ini menjadi lebih 
antusias dalam menyekolahkan anak-anaknya di 
sekolah MTs. Muhammadiyah 21 Kesatuan. Kondisinya, 
sekolah ini memiliki jumlah sarana dan prasarana yang 
terbatas yang mengakibatkan tidak semua pendaftar 
yang meningkat sampai 200% dapat ditampung. 
Permasalahan yang dihadapi yaitu kekurangan ruangan 
kelas untuk menampung murid-murid baru yang ingin 
mendaftarkan masuk kedalam sekolah dan jumlah 
prasarana kursi dan meja yang kurang memadai untuk 
peserta didik. Untuk membantu menyelesaikan masalah 
tersebut maka dilakukan berbagai upaya mencari solusi 
sebagai bagaian dari pengabdian kepada masyarakat. 
Solusi yang dilaksanakan adalah dengan melakukan 
pengadaan kursi baru untuk sekolah untuk memenuhi 
prasarana sekolah agar semua siswa baru mendapat 
tempat duduk serta melakukan pelatihan pembuatan 
dan rekondisi kursi dan meja belajar dengan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dari mata kuliah 
workshop kerja kayu di Bengkel Teknik Sipil Politeknik 
Negeri Medan. Pihak sekolah menyatakan sangat 
berterimakasih untuk kegiatan pengabdian ini karena 
telah menyelesaikan masalah utama mereka dan 
berharap kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan dan 
berkelanjutan di desa mereka.  
 

Kata kunci: rekondisi; pendidikan; sarana; pelatihan 
 
Abstract  

The lack of Islamic-based education in Perbaungan 
District, especially in Kesatuan Village, has made the 
community, who want to maintain the good morals of 
their children amidst the current moral crisis, more 
enthusiastic about sending their children to MTs. 
Muhammadiyah 21 Kesatuan. The condition is that this 
school has a limited number of facilities and 
infrastructure, resulting in not all applicants who 
increased by 200% can be accommodated. The problems 
faced are the lack of classrooms to accommodate new 
students who want to enroll in the school and the 
inadequate number of chairs and tables for students. To 
help solve these problems, various efforts were made to 
find solutions as part of community service. The solutions 
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implemented were procuring new chairs for the school 
to fulfill the school infrastructure so that all new 
students have a seat and conducting training in making 
and reconditioning chairs and tables by utilizing 
knowledge from the woodworking workshop course at 
the Medan State Polytechnic Civil Engineering 
Workshop. The school expressed its great gratitude for 
this community service activity because it has solved 
their main problem and hopes that similar activities can 
continue and be sustainable in their village. 
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ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berbasis Islam berperan 
penting dalam pembentukan karakter dan 
moral anak sejak usia dini. Berbagai studi 
menunjukkan bahwa kurikulum dan 
praktik pendidikan yang memasukkan 
nilai-nilai Islami seperti habituasi akhlak, 
keteladanan guru, dan integrasi ajaran Al-
Qur’an mampu memperkuat sikap 
altruistik, kejujuran, dan kedisiplinan 
peserta didik, sehingga membantu 
mencegah degradasi moral di lingkungan 
yang cepat berubah. Temuan kuantitatif 
dan kualitatif pada konteks sekolah Islam 
mengindikasikan peningkatan kualitas 
sosial-emosional dan perilaku prososial 
siswa setelah intervensi pendidikan 
agama yang sistematik. (Rahmawati, 
2024). 

Selain itu, literatur komparatif pada 
pendidikan berbasis agama versus non-
agama menemukan korelasi positif antara 
sekolah berlandaskan agama dan 
beberapa hasil perilaku seperti kebiasaan 
beramal, integritas, dan partisipasi sosial. 
(Shiddique, 2024). Perubahan pola prilaku 
ini membuat banyak orang tua jauh lebih 
memilih sekolah agama untuk anaknya 
dibandingkan sekolah umum. 

Pustaka menunjukkan bahwa sarana dan 
infrastruktur sekolah yang memadai 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar, keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran, dan hasil belajar. 
(Hardiana, 2023) Selain itu, studi 
menyatakan bahwa fasilitas yang baik 
mempengaruhi minat belajar siswa secara 
langsung dan melalui regulasi diri (self-
regulation). Lingkungan sekolah yang baik 
termasuk ruang belajar yang nyaman dan 
perabot kelas yang sesuai terbukti 
memperkuat keinginan siswa untuk 
belajar. 

Dari perspektif pedagogis, kondisi sarana 
belajar yang tidak memadai berdampak 
langsung terhadap motivasi dan 
konsentrasi siswa. Penelitian oleh Arifin 
dan Suyadi (2020) menunjukkan bahwa 
lingkungan belajar yang nyaman memiliki 
korelasi positif dengan peningkatan hasil 
belajar siswa. Ketika siswa harus belajar di 
ruang kelas dengan kursi atau meja yang 
rusak, bahkan sebagian harus berbagi 
tempat duduk, maka fokus belajar 
menurun dan menimbulkan 
ketidaknyamanan psikologis. Situasi ini 
dapat memperbesar kesenjangan mutu 
pendidikan antara sekolah-sekolah di 
perkotaan dan madrasah dengan 
keterbatasan sumber daya. 
 
PERMASALAHAN MITRA 

Adapun secara keseluruhan MTs 
Muhammadiyah 21 Kesatuan menampung 
119 siswa dengan tenaga pendidik 
sebanyak 15 orang. Setiap kelas hanya 
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diisi 20 siswa sebagai upaya agar proses 
belajar mengajar berlangsung lebih 
optimal dan perhatian guru dapat terfokus 
pada masing-masing peserta didik. 
Kebijakan ini menunjukkan bahwa 
sekolah lebih mengutamakan mutu 
pendidikan daripada sekadar mengejar 
keuntungan finansial, dengan membatasi 
penerimaan siswa sesuai kapasitas sarana 
dan prasarana yang tersedia.  

Namun keterbatasan sarana dan fasilitas 
menyebabkan banyak calon siswa tidak 
dapat ditampung. Kondisi ini menjadi 
keprihatinan tersendiri, terutama bagi 
para orang tua yang berharap anak-anak 
mereka bisa memperoleh pendidikan 
berkualitas sekaligus tetap terjaga 
kedekatan nilai keagamaannya sebagai 
bekal menjadi generasi yang memiliki 
akhlakul karimah. 

Berdasarkan hal tersebut berbagai upaya 
telah dilakukan oleh pihak sekolah untuk 
mencoba menyelesaikan permasalahan 
sarana dan prasarana ini. Diantaranya 
dengan melakukan penerimaan donasi 
untuk pembangunan ruangan kelas baru 
dari masyarakat. Pembangunan ruang 
kelas baru saat ini hampir rampung berkat 
dukungan masyarakat. Namun, masih ada 
kendala terkait pemenuhan sarana 
penunjang pendidikan. Sebagian besar 
kursi dan meja yang tersedia kondisinya 
sudah kurang layak pakai, sehingga pihak 
sekolah menyampaikan bahwa setidaknya 
diperlukan tambahan sekitar 115 kursi 
baru dan 60 meja baru untuk memenuhi 
kebutuhan sekolah. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Analisa metode yang dilakukann pada 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dimulai dari tahapan persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Pelaksanaan 
PKM ini dilakukan melalui beberapa 
tahapan yang sistematis. Tahapan awal 
yang dilakukan dengan survei lapangan 
dan wawancara dengan pihak sekolah 
untuk mengidentifikasi masalah serta apa 

yang dibutuhkan oleh pihak MTs 
Muhammadiyah 21 Kesatuan. Setelah itu, 
tim bersama dengan mitra sekolah MTs 
Muhammadiyah 21 Kesatuan 
menyepakati fokus kegiatan pada 
pengadaan sarana dan pelatihan 
pembuatan serta rekondisi kursi dan meja 
yang layak pakai. Tahapan inti yang telah 
dilakukan berupa pelaksanaan pelatihan 
dan pengadaan kursi dilakukan dengan 
melibatkan mahasiswa Jurusan Teknik 
Sipil Politeknik Negeri Medan, yang 
sebelumnya telah mengikuti mata kuliah 
workshop kayu.  

Keikutsertaan mahasiswa menjadi bentuk 
nyata pembelajaran berbasis pengabdian, 
di mana mereka dapat menerapkan ilmu 
yang diperoleh di kelas sekaligus 
berkontribusi kepada masyarakat. Setelah 
kegiatan selesai, dilakukan serah terima 
hasil kepada pihak sekolah, dilanjutkan 
dengan evaluasi dampak serta 
penyusunan laporan. 

Dengan demikian, melalui pelaksanaan 
Program Pengabdian Kemitraan 
Masyarakat (PKM) ini, Politeknik Negeri 
Medan diharapkan tidak hanya 
memberikan kontribusi  terhadap 
peningkatan kualitas layanan sarana dan 
prasarana pendidikan di MTs 
Muhammadiyah 21 Desa Kesatuan, tetapi 
juga memperkuat sinergi antara 
perguruan tinggi dan masyarakat dalam 
upaya bersama meningkatkan mutu 
pendidikan. Lebih lanjut, keberhasilan 
program ini diharapkan dapat menjadi 
model yang dapat direplikasi di sekolah-
sekolah lain dengan permasalahan serupa, 
sehingga manfaat pengabdian masyarakat 
dapat diperluas secara 
berkesinambungan. 

Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 
masyarakat ini diperlukan tahapan-
tahapan kegiatan yang akan dikerjakan 
meliputi peninjauan kondisi sekolah, 
identifikasi masalah prioritas, 
perhitungan biaya pelaksanaan, serta 
pelaksanaan pelatihan rekondisi sarana 
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meja dan kursi yang ada berdasarkan ilmu 
ketekniksipilan sampai dengan pelaporan 
kegiatan. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan pengabdian dapat diuraikan 
sebagai berikut : 

1. Survey dan Peninjauan Lapangan 
Kegiatan ini dalam rangka 
mengidentifikasi masalah-masalah 
yang dihadapi mitra dan menentukan 
masalah prioritas yang akan dicarikan 
solusinya.  

2. Identifikasi permasalahan yang 
dihadapi mitra melalui wawancara. 
Dari hasil wawancara dengan mitra 
dan diskusi secara langsung dengan 
para siswa sekolah terindikasi  
beberapa permasalahan pihak 
sekolah madrasah yakni diantaranya : 
a. Kekurangan ruangan kelas untuk 

menampung murid-murid baru 
yang ingin mendaftarkan masuk 
kedalam sekolah. Saat ini tengah 
diupayakan melakukan 
pembangunan ruang kelas baru. 
Pekerjaan pondasi sudah selesai, 
namun pihak sekolah masih 
kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan dana pembangunan 
ruangannya. 

b. Kekurangan jumlah prasarana 
kursi dan meja yang memadai 
untuk peserta didik. Penambahan 
jumlah siswa harus disertai 
dengan penambahan prasarana 
kursi dan meja. Kondisi kursi dan 
meja yang tersedia saat ini 
sebagian tidak layak digunakan. 

c. Pengurus sekolah kebingungan 
dalam mencari dana atau 
melakukan upaya penghematan 
biaya pembangunan agar sarana 
dan prasarana yang ingin 
dibangun dapat segera teralisasi. 

3. Kesepakatan tim dan pihak Petani 
terhadap masalah prioritas sekolah. 
Dari tabulasi permasalahan yang 
dihadapi, kesepakatan tim 
pengabdian dengan mitra bahwa 

masalah yang paling mendesak adalah 
kekurangan sarana kursi dan meja 
belajar menjelang masuknya siswa 
baru pada tahun ajaran baru. Dalam 
hal ini akan dilakukan pengadaan 
kursi baru sejumlah 100 unit dan 
pelatihan rekondisi meja dan kursi 
lama untuk meningkatkan jumlah 
ketersediaan sarana pendidikan. 

4. Pelaksanaan pengadaan kursi baru 
untuk sekolah dan pelatihan rekondisi 
kursi dan meja kayu eksisting. Dalam 
proses pelaksanaan tim pengabdian 
masyarakat melakukan pengadaan 
kursi baru sejumlah 100 unit untuk 
siswa dan 10 unit untuk kursi guru. 
Terdapat kursi dan meja kayu 
eksisting di sekolah yang tidak layak 
digunakan kembali. Untuk kursi dan 
meja eksisting dilakukan rekondisi 
dengan cara mengambil bagian-
bagian yang masih layak fungsi untuk 
digunakan kembali. Setelah dilakukan 
rekondisi, maka meja dan kursi 
tersebit layak digunakan kembali 
dengan mengambil bagian-bagian 
kursi lain yang masih layak pakai.  

5. Serah Terima dengan Mitra. Setelah 
keseluruhan pekerjaan instalasi  
selesai dilakukan dan dievaluasi 
kelayakannya, dilakukan serah terima 
dengan mitra. Mitra akan 
mengumpulkan masyarakat sekitar di 
lokasi beserta perangkat desa 
Sukamaju. Tim pengabdian akan 
memaparkan produk pangabdian, 
sumber dana, cara perawatan dan 
mempromosikan Politeknik Negeri 
Medan kepada masyarakat. 

6. Pelaporan hasil kegiatan. Pada tahap 
ini tim pengabdian akan membuat 
laporan akhir pengabdian, membuat 
publikasi dan luaran wajib lainnya 
serta melaporkannya ke P3M Polmed. 

 
PEMBAHASAN 

Politeknik Negeri Medan melaksanakan 
program Pengabdian Kemitraan 
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Masyarakat (PKM) dalam peningkatan 
kualitas layanan sarana dan prasarana di 
MTs Muhammadiyah 21 Desa Kesatuan, 
Kecamatan Perbaungan, Kabupaten 
Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menjawab 
permasalahan yang dihadapi pihak 
sekolah, khususnya terkait keterbatasan 
kursi dan meja belajar untuk kebutuhan 
tahun ajaran baru. Seiring meningkatnya 
jumlah pendaftar hingga 200% dalam tiga 
tahun terakhir, pihak sekolah tidak 
mampu menampung calon siswa karena 
minimnya fasilitas yang layak.  

Ketersediaan sarana dan prasarana 
pembelajaran, seperti kursi dan meja 
belajar, merupakan salah satu faktor 
penting dalam mendukung terciptanya 
proses belajar mengajar yang efektif dan 
nyaman. Menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar 
Sarana dan Prasarana untuk 
Sekolah/Madrasah, setiap ruang belajar 
harus dilengkapi dengan perabot yang 
memadai agar dapat menunjang aktivitas 
belajar secara optimal. Namun, pada 
Madrasah Tsanawiyah yang memiliki 
keterbatasan dana operasional, kondisi ini 
sering kali sulit diwujudkan. Kekurangan 
kursi dan meja belajar yang layak 
menyebabkan proses pembelajaran 
menjadi tidak kondusif, baik dari sisi 
kenyamanan, kesehatan, maupun 
efektivitas kegiatan belajar mengajar. 

Selain itu, kekurangan sarana belajar juga 
menimbulkan dampak sosial dan 
administratif, terutama ketika madrasah 
akan membuka penerimaan siswa baru. 
Kondisi perabot yang tidak layak pakai 
dapat menurunkan minat calon peserta 
didik dan kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga pendidikan tersebut. 
Secara tidak langsung, hal ini dapat 
memengaruhi citra dan keberlanjutan 
lembaga. Menurut Syamsuddin dan 
Nurhaliza (2021), persepsi masyarakat 
terhadap kualitas fasilitas sekolah 
menjadi salah satu pertimbangan penting 

dalam memilih lembaga pendidikan bagi 
anak-anak mereka. Oleh karena itu, 
pemenuhan kebutuhan sarana dasar 
seperti meja dan kursi belajar merupakan 
langkah strategis dalam menjaga daya 
saing dan keberlangsungan Madrasah. 

Dari sisi kesehatan dan ergonomi, 
penggunaan kursi dan meja yang tidak 
layak dapat menyebabkan gangguan pada 
postur tubuh siswa dan meningkatkan 
risiko kelelahan fisik. Studi oleh Ningsih et 
al (2019) menegaskan bahwa perabot 
belajar yang sesuai dengan ukuran tubuh 
siswa berkontribusi terhadap 
kenyamanan dan kesehatan tulang 
belakang. Dalam jangka panjang, kondisi 
belajar yang tidak ergonomis dapat 
berdampak negatif terhadap 
perkembangan fisik peserta didik. 

Dengan demikian, kekurangan sarana 
kursi dan meja belajar bukan sekadar 
permasalahan fasilitas, melainkan 
persoalan multidimensional yang 
menyangkut mutu pendidikan, 
kesejahteraan siswa, dan keberlanjutan 
lembaga pendidikan. Dalam konteks 
pengabdian kepada masyarakat, kegiatan 
pengadaan dan perbaikan sarana belajar 
di madrasah seperti ini menjadi sangat 
relevan. Program tersebut tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan kualitas 
pendidikan, tetapi juga memperkuat 
kolaborasi antara lembaga pendidikan 
tinggi, masyarakat, dan pemerintah dalam 
membangun ekosistem pendidikan yang 
berkeadilan dan berkelanjutan. 

Selain program pendidikan yang 
ditawarkan, ketersediaan sarana 
pendidikan menjadi pertimbangan dasar 
para orang tua untuk memilih 
menyekolahkan anaknya di MTs 
Muhammadiyah 21 Desa Kesatuan. Dari 
hasil pembahasan dengan pihak sekolah 
dilakukan upaya penyelesaian masalah 
berupa pengadaan kursi baru untuk siswa 
dan guru di sekolah. Adapun desain 
rekondisi kursi yang dibuat dalam 
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pelatihan ini dapat dilihat pada gambar 1 
berikut ini: 
 

 

Gambar 1. Dimensi kursi kayu yg akan 
dibuat atau direkondisi 

 
Rangkaian yang telah didesain kemudian 
dilakukan proses fabrikasi material dan 
peralatan yang akan digunakan. Material 
yang digunakan dalam proses fabrikasi ini 
menggunakan meterial eksisting yang 
masih layak untuk digunakan. Material 
yang dapat digunakan dikumpulkan 
menjadi 1 kemudian dirangkai kembali 
menjadi meja dan kursi belajar yang layak 
untuk digunakan. Dalam proses rekondisi, 
prioritas utama adalah memastikan 
bahwa struktur rangka kursi dan meja 
tetap kokoh serta bebas dari keretakan 
atau pelapukan kayu. Sambungan 
antarbagian kayu sebaiknya diperkuat 
menggunakan lem kayu berkualitas tinggi 
dan baut tambahan agar lebih stabil. 
Permukaan kayu harus diamplas hingga 
halus untuk mencegah risiko luka gores, 
serpihan kayu, atau serpihan cat yang bisa 
berbahaya bagi siswa.  

Penggunaan kursi dan meja yang tidak 
sesuai standar dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif, seperti postur 
tubuh yang tidak ergonomis, cedera 
ringan akibat permukaan kasar atau 
tajam, serta penurunan konsentrasi 
belajar. Oleh karena itu, meskipun meja 
dan kursi yang digunakan merupakan 
hasil rekondisi dari perabot lama, standar 
keamanan dan kelayakan tetap harus 

diperhatikan agar memenuhi persyaratan 
fungsional dan keselamatan bagi siswa.  

Gambar proses dan hasil penjelasan 
kepada tukang kayu dapat dilihat pada 
gambar 2 berikut ini. 
 

 
Gambar 2. Pelatihan rekondisi sarana 

meja belajar kepada tukang 
 

Meja dan kursi sekolah yang aman dan 
ergonomis harus memenuhi beberapa 
kriteria utama, antara lain ukuran yang 
proporsional, stabilitas struktur, 
kekuatan bahan, serta keamanan 
permukaan. Secara umum, tinggi meja 
dan kursi harus disesuaikan dengan tinggi 
rata-rata siswa agar posisi duduk dapat 
menjaga sudut lutut sekitar 90° dan 
punggung tetap tegak. Untuk siswa 
tingkat Madrasah Tsanawiyah (setara 
SMP), tinggi meja yang disarankan 
berkisar antara 70–75 cm, sedangkan 
tinggi kursi antara 40–45 cm. 

Untuk mengopimalkan penggunaan hasil 
fabrikasi dan rekondisi meja dan kursi. 
Dilakukan penyuluhan kepada guru dan 
pengurus sekolah tentang aspek K3 bagi 
anak sekolah. Tindakan-tindakan yang 
berbahaya bagi siswa perlu 
disosialisasikan untuk mencegah siswa 
melakukan tindakan yang merusak 
sarana sekolah sekaligus membahayakan 
keselamatan mereka. Kegiatan 
penyuluhan ini dapat dilihat pada gambar 
3 berikut ini : 
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Gambar 3. Penyuluhan dan diskusi 

dengan para pengurus sekolah 
 

Kegiatan ini tidak hanya berhenti pada 
proses penyuluhan, tim pengabdian akan 
secara berkala berkomunikasi dengan 
pihak sekolah untuk mengetahui 
perkembangan sekolahnya. Jika 
diperlukan akan dilakukan kegiatan-
kegiatan pengabdian lainnya untuk 
membantu sekolah-sekolah yang 
memiliki keterbatasan seperti ini.  

 
KESIMPULAN 

Dari pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat yang telah dilakukan ini, 
dapat diambil beberapa kesimpulan 
seperti yang diuraikan berikut ini : 

1. Permasalahan mendesak sekolah 
MTs Muhammadiyah 21 Kesatuan 
dalam menghadapi tahun ajaran baru 
dimana tidak tersedianya sarana dan 
prasarana layak untuk sekolah telah 
mampu diselesaikan melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini. 

2. Para pengurus sekolah yang kesulitan 
dalam mencari dana untuk perbaikan 
sekolah akhirnya memiliki solusi lain 
dalam menyelesaikan masalahnya 
yaitu dengan melakukan rekondisi 
kursi dan meja eksisting. Para 
pegurus sekolah mampu mengetahui 
bagian-bagian sarana yg bisa 
digunakan kembali serta teknik 
rekondisi yang benar. 

3. Para pengurus sekolah dan tukang 
kini memperoleh tambahan 
pengetahuan tentang teknik 
merekondisi meja dan kursi kayu 

sesuai dengan kaidah-kaidah 
workshop ketekniksipilan. 

4. Pelaksanaan pengabdian yang 
berfokus pada pengadaan kursi dan 
pelatihan rekondisi sarana sekolah ini 
telah mendapatkan hasil yang positif 
dan dapat menyelesaikan masalah 
yang mendesak di sekolah MTs 21 
Desa Kesatuan.  
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